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ABSTRAK

Neva Edmi Wenti : Ketersediaan Sarana dan Prasarana Objek
Wisata di Kabupaten Kerinci (Studi Kasus
Danau Kerinci, Air Panas Semurup dan Air
Terjun Telun Berasap)

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang
ketersediaan sarana dan prasarana objek wisata di Kabupaten Kerinci
meliputi: Keadaan Geografis, sarana dan prasarana yang ada di
masing-masing objek wisata Danau Kerinci, Air Panas Semurup dan
Air Terjun Telun Berasap.

Jenis penelitian adalah kualitatif. Informasi dalam penelitian ini
terdiri dari instansi yang dapat memberikan informasi. Teknik
penentuan informasi oleh peneliti adalah secara purposive sampling
dimana subjek yang diambil didasarkan orang yang paling tahu dan
memiliki wawasan tentang objek penelitian, dalam hal ini yang
menjadi subjek penelitian yaitu Dinas pariwisata Kabupaten Kerinci,
Camat, Kepala Desa dan pengelola objek wisata Danau Kerinci, Air
Panas Semurup dan Air Terjun Telun Berasap. Waktu penelitian
dilaksanakan mulai dari tanggal 13 Oktober 2011 sampai tanggal 13
Desember 2011 dan tempat penelitian dilakukan di lokasi objek wisata
Danau Kerinci, Air Panas Semurup dan Air Terjun Telun Berasap.
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan
dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) objek wisata yang
sarananya sudah memadai adalah Danau Kerinci (2) objek wisata yang
sarananya cukup memadai adalah Air Panas Semurup dan Air Terjun
Telun Berasap (3) objek wisata yang prasarananya cukup memadai
adalah Danau Kerinci,Air Panas Semurup dan Air Terjun Telun
Berasap.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Sektor kepariwisataan merupakan salah satu pendapatan dan devisa
negara di luar migas. Kekayaan alam Indonesia di bidang kepariwisataan
mengandung potensi yang besar. Provinsi Jambi merupakan salah satu
provinsi yang memiliki potensi yang sangat baik untuk daerah wisata.
Daerah ini dikarunia Sang pencipta dengan keindahan alam mempesona.
Pemerintah Provinsi Jambi telah menetapkan Kabupaten Kerinci menjadi
daerah tujuan utama wisata di Propinsi Jambi.

Kabupaten Kerinci dikenal sebagai kabupaten yang memiliki
banyak objek wisata yang indah di Provinsi Jambi. Keindahannya menjadi
terkenal dengan keberadaan Gunung Kerinci yang merupakan gunung
tertinggi di Sumatera, Danau Kerinci, Danau Gunung Tujuh, Air Panas
Semurup, Danau Lingkat, Air Terjun Telun Berasap, Bumi Perkemahan
serta banyaknya objek wisata alam lainnya dan sejumlah peninggalan
bersejarah. Daerah ini dilengkapi pula keberadaan Taman Nasional
Kerinci Seblat (TNKS) yang merupakan paru-paru dunia, dimana hidup
bermacam flora dan fauna yang berguna untuk penelitian.

Sektor pariwisata menjadi salah satu sektor penting dalam
pembangunan di Kabupaten Kerinci. Potensi pariwisata tersebut
menyangkut objek wisata, hotel, penginapan, dan lain-lain. Selama ini

potensi itu tidak digali dan dimanfaatkan seoptimal mungkin, baik dalam



rangka peningkatan kunjungan wisatawan maupun upaya pelestarian
alam.

Melihat kunjungan wisatawan ke Kabupaten Kerinci secara
kuantitatif mengalami penurunan setiap tahunnya. Hal ini dapat dilihat

dalam tabel berikut:

Tabel 1. Data Kunjungan Wisatawan ke Kabupaten Kerinci

Tahun | Wisatawan Mancanegara | Wisatawan Nusantara

(orang) (orang)
2007 2. 629 298. 017
2008 2.601 298. 021
2009 2.182 221.036
2010 2.145 215. 044

Sumber: Dinas Pemuda Olahraga Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Kerinci

Berdasarkan tabel di atas dapat kita lihat bahwa kurangnya
kunjungan wisatawan ke objek wisata di kabupaten Kerinci karena
kurangnya sarana dan prasarana yang ada pada objek wisata tersebut,
sehingga minat wisatawan untuk berkunjung ke objek wisata Danau
Kerinci, Air Panas Semurup dan Air Terjun Telun Berasap selalu menurun
dari tahun ke tahun.

Maju mundurnya kepariwisataan tergantung jumlah pengunjung
yang menikmati pariwisata. Menurut Dirgen pariwisata dalam Bakaruddin
(2008) “ Sapta Pesona (aman, tertib, bersih, sejuk, indah, ramah tamah,
dan kenangan) merupakan kondisi yang harus diwujudkan dalam rangka
menarik minat pengunjung ke suatu daerah objek wisata sehingga
pengunjung merasa nyaman, betah lebih lama dan merasa puas serta

memberikan kenangan indah dalam hidupnya”. Dengan demikian perlu



adanya perhatian yang besar dari pemerintah untuk menggalakkan
pembangunan pariwisata secara terpadu dengan melibatkan berbagai
instansi terkait. Pihak swasta dan masyarakat berupaya menyediakan
sarana dan prasarana yang diperlukan sesuai dengan kebutuhan dan
kepuasan pengunjung.

Pengembangan pariwisata yang sangat pesat dapat memberikan
masukan bagi masyarakat daerah dan negara sehingga menjadi faktor
penting dalam pembangunan. Untuk itu, kepariwisataan perlu
dikembangkan pada masa sekarang dan masa yang akan datang sebagai
pariwisata yang pontensial.

Potensi alam yang ada harus dilestarikan dan dikembangkan agar
dikenal oleh masyarakat baik dari dalam negeri maupun luar negeri. Untuk
itu diperlukan usaha-usaha untuk memperkenalkannya pada wisatawan
yang hendak berkunjung. Bentuk usaha yang dilakukan yaitu melalui
promosi, publikasi, booklet, leaflet, dan laporan secara tertulis untuk
mengetahui ketersediaan sarana dan prasarana di masing-masing objek
wisata yang terdapat di Kabupaten Kerinci. Akan tetapi data yang penulis
dapat berdasarkan survey lapangan di Dinas Pemuda Olahraga Pariwisata
Dan Kebudayaan Kabupaten Kerinci, data tentang ketersediaan sarana dan
prasarana di objek wisata tersebut masih terbatas. Belum adanya laporan
secara tertulis tentang sarana dan prasarana di masing-masing objek wisata
di Kabupaten Kerinci sehingga menyulitkan wisatawan untuk berkunjung.

Meskipun telah ada promosi yang telah diterbitkan melalui booklet-



booklet tentang potensi objek wisata. Promosi pariwisata yang telah
dilakukan baru berupa booklet-booklet yang hanya memuat informasi
pokok sehingga belum mencerminkan gambaran potensi sarana prasarana
wisata yang terdapat di Kabupaten Kerinci secara menyeluruh. Hal ini
membuat wisatawan merasa kesulitan untuk berkunjung.

Ketersediaan sarana dan prasarana pada masing-masing objek
wisata seperti aksesibilitas untuk sampai di daerah tujuan wisata.
Akomodasi serta sarana dan prasarana perlu di catat secara tertulis.
Kegunaan bagi wisatawan memudahkan untuk mereka datang ke objek
wisata yang mereka hendak mengunjungi. Bagi pemerintah  untuk
memudahkan dalam prospek perencanaan pengembangan objek wisata
kedepannya karena sarana dan prasarana yang tersedia sangat penting
bagi pengunjung.

Berdasarkan latar belakang di atas penulis merasa tertarik untuk

melakukan penelitian yang berjudul Ketersediaan Sarana dan
Prasarana Objek Wisata di Kabupaten Kerinci (Studi Kasus Danau

Kerinci, Air Panas Semurup dan Air Terjun Telun Berasap)*

. Pentingnya Masalah

Berdasarkan wuraian di atas penulis merasa tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul Ketersediaan Sarana dan Prasarana
Objek Wisata Danau Kerinci, Air Panas Semurup dan Air Terjun Telun

Berasa di kabupaten Kerinci.



C. Fokus Penelitian
Sesuai dengan pentingnya masalah yang dikemukakan di atas,
maka fokus penelitian yang diajukan adalah: Bagaimana Ketersediaan
Sarana dan Prasarana Objek Wisata Danau Kerinci, Air Panas Semurup

dan Air Terjun Telun Berasap di Kabupaten Kerinci

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian di atas, tujuan penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan Ketersediaan Sarana dan Prasarana Objek Wisata
Danau Kerinci, Air Panas Semurup, dan Air Terjun Telun Berasap yang

ada di Kabupaten Kerinci.

E. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat bermanfaat bagi:

1. Peneliti sendiri, salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana
pendidikan pada Jurusan Geografi FIS-UNP dan juga untuk dapat
memantapkan pemahaman dan pengalaman tentang Ketersediaan
Sarana dan Prasarana Objek Wisata Danau Kerinci, Air Panas
Semurup dan Air Terjun Telun Berasap yang ada di Kabupaten
Kerinci.

2. Peneliti lain, sebagai masukan bila meneliti dari sisi lain yang belum

dikaji dalam penelitian ini mengenai Ketersediaan sarana dan



prasarana objek wisata Danau Kerinci, Air Panas Semurup dan Air
Terjun Telun Berasap yang ada di Kabupaten Kerinci.
3. Sebagai masukan bagi pemerintah daerah Kabupaten Kerinci untuk

lebih mengembangkan objek wisata yang ada di Kabupaten Kerinci.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis tentang

Ketersediaan Sarana dan Prasarana Objek Wisata di Kabupaten Kerinci,

maka dapat ditarik kesimpulan yaitu:

1.

B. Saran

Sarana yang ada pada objek wisata Danau Kerinci sudah memadai
dan begitu juga dengan sarana yang ada pada objek wisata Air
Panas Semurup dan Air Terjun Telun Berasap.

Prasarana yang ada pada masing-masing objek wisata seperti:
objek wisata Danau Kerinci, Air Panas Semurup dan Air Terjun
Telun Berasap prasarananya sudah cukup memadai, hanya saja
prasarana jalan dalam kondisi rusak sehingga akan
memnyebabakan sarana transportasi akan menjadi suli/butuh

waktu yang cukup lama untuk sampai ke objek wisata.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis dapat

melihat berbagai persoalan mengenai Ketersediaan Sarana dan Prasarana

Objek Wisata di Kabupaten Kerinci. Penulis menyarankan:

1. Sarana dan prasarana yang ada di objek wisata Danau Kerinci, Air

Panas Semurup dan Air Terjun Telun Berasap harus dikembangkan

lagi dan juga pemerintah harus memperhatikan lebih jauh lagi

mengenai sarana dan prasarana yang ada pada objek wisata tersebut,
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karena dengan sarana dan prasarana yang yang lengkap, wisatawan
akan merasa tertarik untuk mengunjungi objek wisata dan juga dengan
sarana yang lengkap wisatawan akan merasa nyaman.

Melengkapi akomodasi hotel atau penginapan di daerah lokasi objek
wisata alam sehingga pengunjung bisa lama berada di lokasi objek
wisata.

Meningkatkan kualitas jalan ke objek wisata alam yaitu Danau
Kerinci, Air Panas Semurup dan Air Terjun Telun berasap

Melakukan perbaikan pada sarana dan prasarana yang ada pada objek
wisata alam.

Diharapkan kepada Dinas Pariwisata agar dapt memperhatikan lebih
jauh lagi tentang sarana dan prasarana yang ada pada masing-masing
objek wisata alam, dan diharapkan kepada camat dan kepala desa ikut
serta dalam memperhatikan sarana dan prasarana objke wisata alam.
Kepada pengunjung diharapkan untuk menjaga ketertiban dan

kesopanan di lokasi objek wisata alam.
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